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ABSTRAK 

Wacana radikalisme dan ekstremisme dapat dengan mudah meretas semua kehidupan beragama yang ada di Indonesia sehingga diperlukan wacana tandingan melalui moderasi beragama. Gerakan moderasi beragama dianggap sebagai langkah yang tepat untuk mereduksi eksistensi radikalisme dan ekstremisme. Gerakan sosial 
sosial baru, seperti gerakan moderasi beragama saat ini telah memasuki tahapan baru yang lebih berjejaring akibat pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami bagaimana gambaran dan karakteristik serta hambatan apa yang ada dalam gerakan moderasi beragama di 
akun Instagram @toleransi.id dengan gerakan sosial baru berjejaring Manuel Castells sebagai alat analisis untuk menyoroti gerakan moderasi beragama di akun Instagram @toleransi.id. Penelitian ini menggunakan metode analisis konten 
kualitatif deskripstif yang didukung oleh strategi etnografi digital untuk menggali makna dan informasi berdasarkan simbol dan sarana retoris dari konten-konten moderasi beragamn di akun Instagram @toleransi.id. Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan observasi dan dokumentasi dengan teknik analisis data dari Miles, Huberman dan Saladana (2014). Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam gerakan moderasi beragama di akun Instagram 
@toleransi.id memiliki gambaran dan karakteristik serta hambatan tersendiri. 
Gambaran dan karakteristik ini terlihat dari gerakan dua ruang, penggunaan atribut hashtag sebagai sarana viralitas, gerakan polivokalitas, hasrat persuasif dan adanya batasan diri untuk toleransi. Sedangkan hambatannya terdiri atas hambatan semantik dan hambatan perilaku. 

Kata kunci: Moderasi Beragama, @Toleransi.id, Gerakan Sosial Baru, Manuel Castells, Jejaring 
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ABSTRACT 

The discourse of radicalism and extremism can easily hack all religions in 
lndonesia, so a counter-discourse through religious moderation is needed. The 
religious moderation movement is seen as the right step to reduce the existence of 
radicalism and exiremism. New social movements, such as the religious moderation 
movement, have now entered a new stage that is more networked due to the rapid 

development of information and communication technology. Using Manuel 
Castells' new networked social movement as an analytical tool, this research aims 
to explore how the religious moderation movemnent on the (@toleransi. id Instagram 
account is described and characterised, and what obstacles exist. This research 
uses a descriptive qualitative content analysis method supported by a digital 
ethnography strategy to explore meanings and information based on symbols and 
rhetorical means from various moderation content on the @toleransi. id Instagram account. The research data collection method used observation and documentation 
with data analysis techniques from Miles, Huberman and Saladana (2014). The 

results showed that the religious moderation movement on the @loleransi. id 
Instagram account has its own picture, features and obstacles. These 
characteristics and features can be seen from the two-space movement, the use of 
hashtag attributes as a means of virality, the polyvocality movement, the persuasive desire, and the presence of self-limitation of tolerance. Meanwhile, the barriers 
consist of semantic barriers and behavioural barriers. 

Keywords: Religious Moderation, @Toleransi.id, New Social Movement, Manuel 
Castells, Networking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Maraknya peristiwa gerakan radikal dan ekstremisme kekerasan dalam 

keagamaan, seperti terorisme dan bom bunuh diri yang terjadi diberbagai negara 

belakangan sering kali dikaitkan dan menunding kelompok-kelompok garis keras 

berlandaskan islam, seperti ISIS, Al Qaedah, Boko Haram dan afiliasi lainnya. 

Akan tetapi, fakta sosialnya adalah gerakan-gerakan radikalisme, ekstremisme dan 

aksi terror lainnya juga dilakukan oleh kelompok dengan latar belakang agama 

lainnya. Damayanti (2018) mengutarakan beberapa peristiwa radikalisme dan 

ekstremisme tersebut, yakni: peristiwa ledakan bom pada 28 September 2008 

yang terjadi di Malgaon, Maharashtra dan Modasa, Gujarat di India yang telah 

memakan banyak korban yang mayoritas beragama islam diantaranya 8 orang 

tewas dan lebih dari 80 orang luka-luka. 

Peristiwa serupa juga terjadi di Myanmar di mana aksi tersebut 

ditunggangi oleh sejumlah rahib beragama Buddha yang melakukan aksi terror 

dan kekerasan terhadap warga Rohingya yang beragama Islam. Ironinya 

pemangku kekuasaan Myanmar seperti membiarkan hal ini terjadi dan malah 

mendukung gerakan radikal tersebut. Demikian pula kelompok teroris asal 

Amerika Serikat yaitu Army of God dan Ku Klux Klan yang kerap melakukan 

tindakan kekerasan dan sampai melakukan pembunuhan terhadap mereka yang 

berbeda keimanan dengan kekristenan mereka. Kelompok Kristen radikal lainnya 

juga ditemukan di Uganda seperti The Lord’s Resistance Army (LRA) dan di India 

seperti The National Liberation Front of Tripura. Bahkan, ada disebut bahwa 

kelompok radikal Kristen muncul di Indonesia sebagai bentuk perlawanan akibat 

konflik antara agama pada akhir tahun 1990 di Poso dan Ambon. Kelompok 

tersebut adalah Laskar Kristus dan Pasukan Kelelawar, dan di Papua belakangan 

ini. Radikalisme dan ekstremisme dalam beragama dapat mudah meretas 
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kehidupan beragama bangsa Indonesia akibat multireligius yang dimiliki 

masyarakat. 

Indonesia dikenal sebagai negara multiagama yang didalamnya terdapat 

berbagai agama, seperti Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha, dan Konghucu 

(Muhaemin & Sanusi, 2019). Indonesia sebagai negara multiagama memiliki 

landasan hukum untuk menjamin kebebasan dalam menganut agama (Hatmono, 

2020). Dasar hukum mengenai kebebasan beragama di Indonesia diatur dalam 

Pasal 28E ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa setiap 

orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih 

pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, 

memilih tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak 

kembali. Walaupun telah dijamin Undang-Undang Dasar 1945, masih banyak 

ditemukan konflik serta kekerasan berbasis agama di tengah masyarakat dalam 

berbagai ruang. 

 Kasus konflik dan kekerasan berbasis agama dalam berbagai ruang (offline 

dan online) bukanlah hal yang baru terjadi (Ismail, 2022). Pada tahun 2022 terjadi 

polemik penolakan pendirian Gereja HKBP di Cilegon. Polemik ini terjadi akibat 

pendirian Gereja melanggar Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II 

Serang Nomor 189/Huk/SK1975 tanggal 28 Maret 1975 (Saptohutomo, 2022). 

Kasus penistaan agama juga terjadi di era media sosial. Seperti kasus penistiaan 

agama yang dilakukan Yahya Waloni yang menganggap bahwa isi dalam Alkitab 

umat kristiani merupakan palsu melalui ceramah yang disiarkan secara 

livestreaming di kanal media sosial Youtube (Rahma, 2021). Setelah kasus Yahya 

Waloni masih ditemukan kasus serupa yang terjadi di ruang media sosial, seperti 

kasus penistaan agama yang dilakukan Muhammad Kace tahun 2021 silam yang 

dianggap menghina ajaran agama Islam. Kace telah berhasil ditangkap polisi 

setalah sempat melarikan diri ke Bali (Friastuti, 2021). Rentetan kasus konflik dan 

kekerasan agama tersebut menandakan bahwa toleransi perlu di manajemen ulang. 

Toleransi yang berkembang dalam masyarakat akan melahirkan intoleransi jika 

kohensi sosial, berbagai inisiasi, dan solidaritas sosial masyarakat tidak di 

manajemen dengan baik (Suyanto, 2022). 
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 Melihat masih ditemukannya kasus intoleransi dan radikalisme di tengah 

masyarakat diperlukan sikap yang moderat dalam beragama. Hefni (2020) 

mendefinisikan moderasi agama sebagai cara beragama masyarakat yang sesuai 

dengan pemahaman yang moderat yang tidak berpaham ekstrem dalam beragama 

serta tidak mendewakan rasio yang berpikir bebas tanpa batas. Melalui moderasi 

beragama seseorang tidak ekstrem dan tidak berlebih-lebihan saat menjalani 

ajaran agamanya sehingga dapat melahirkan sikap toleransi. Lebih lanjut, 

Darmayanti & Maudin (2021) menengaskan bahwa penting untuk saat ini 

menerapkan moderasi beragama agar tidak tergerus dalam hal-hal yang sifatnya 

fragmatik, sekularistik,  hedonistik, transaksional dan materialistik. Tidak hanya 

itu diterapkannya sikap moderat dalam beragama diharapkan dapat meminimalisir 

pemahaman sesat serta pandangan yang keliru dan diharapkan pula untuk 

menghindari paham ekstremisme dan aksi radikalisme yang membawa kepada 

konflik destruktif dalam masyarakat. Diperlukan gerakan-gerakan sosial yang 

secara transformative dapat mengubah cara pandang masyarakat agar lebih 

moderat, yakni dengan gerakan moderasi beragama. 

 Gerakan moderasi beragama yang dulunya dilakukan secara konvensional 

telah berkembang menjadi sebuah gerakan di ruang digital di mana tidak terlepas 

dari peran media yang digunakan. Era digital saat ini telah menciptakan media 

baru (new media) sebagai pengganti alternatif media konvensional (old media). 

Media sosial sebagai media baru ikut menciptkan ruang publik bebas (free public 

sphree) di mana masyarakat dapat dengan bebas mengakses informasi tanpa 

mengetahui kebenaran dari informasi yang mereka konsumsi. Di satu sisi media 

saat ini memiliki kapasitas untuk membentuk dan mendistribusikan nilai dan 

norma hegemonik secara masif (Pamungkas, 2023). Dalam konteks moderasi 

beragama media yang dianggap sebagai salah satu elemen penting dalam 

digitalisasi masyarakat, kini disebut-sebut sebagai sumber penguatan paham 

radikalisme. Di sisi lain, media memiliki fungsionalitas dalam melawan fenomena 

radikalisme (Setia & Haq, 2023). Sehingga pergerakan moderasi beragama dalam 

ruang digital atau dalam jaringan memiliki peluang tersendiri untuk dilakukan. 

Media sosial dapat mendistribusikan secara luas isu keagamaan tanpa batasan 
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ruang dan waktu serta dapat menjadi media persemaian gerakan moderasi 

beragama. 

 Media sosial dapat digunakan sebagai media persemaian gerakan moderasi 

beragama. Melihat potensi yang ada di era digital saat ini mendorong para aktivis 

dan komunitas melakukan aktivitas-aktivitas online (Ismail et al., 2019) sehingga 

di era digital banyak ditemukan pergerakan moderasi beragama di media sosial. 

Mereka melihat bahwa media sosial dapat dimanfaatkan untuk melakukan 

gerakan-gerakan aktvisme digital (digital movement atau digital activism). Media 

sosial dianggap sebagai media platform yang "sangat terukur, mudah diakses, dan 

murah," yang mampu membangun jaringan di seluruh kelompok dengan berbagi 

ide, kegiatan, acara, dan minat (Frangonikolopoulos & Chapsos, 2012). Dengan 

adanya internet, gerakan sosial belum menjadi kekuatan yang lebih kuat dalam 

masyarakat. Namun,, karena kekuatan politik dan ekonomi secara bertahap 

berpindah ke tingkat internasional, internet telah memungkinkan gerakan sosial 

untuk mengikuti transisi tersebut dan beroperasi secara lebih global (Laer & Aelst, 

2012). 

Gambar 1.1 

Jumlah Pengguna Instagram di Dunia 

 

Sumber: Data Reportal, 2023 

 Instagram adalah salah contoh media sosial yang digemari oleh 

masyarakat sehingga dapat digunakan sebagai media persemaian gerakan 

moderasi beragama. Hal ini ditunjukkan melalui laporan yang dirilis We Are 

Social dan Hoosuite jumlah pengguna media sosial Instagram global mencapai 
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1,32 miliyar per Januari 2023. Bahkan Indonesia menjadi negara pengguna 

Instagram terbanyak keempat didunia dengan jumlah pengguna sebanyak 89,15 

juta pengguna. Dengan demikian era digitalisasi saat ini memungkinkan kita 

untuk melihat peluang tren-tren digitalisasi di bidang sosial, agama, dan 

humaniora (Mahfud et al., 2022). Sehingga pernyataan moderasi agama hanya 

dapat dikampanyekan melalui mekanisme tradisional tampaknya terlalu terburu-

buru (Setia & Haq, 2023). Kampanye moderasi beragama adalah sebuah 

keharusan bagi semua warga negara yang dapat dilakukan dengan berbagai 

mekanisme, termasuk melalui media sosial di mana kampanye moderasi beragama 

perlu untuk dikembangkan untuk menangkal kepentingan dan wacana keagamaan 

yang ekslusif (Anwar & Haq, 2019; Setia & Haq, 2023). Moderasi beragama 

sangat diperlukan dalam implementasi di era digital saat ini (Nisa et al., 2021). 

Gambar 1.2 

Akun Instagram @toleransi.id 

 
Sumber: (@toleransi.id, 2023) 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti, akun moderasi beragama dibedakan 

menjadi dua tipe pengelola, yaitu individual dan komunitas. Pada akun yang 

dikelola individual konten-konten moderasi beragama yang diproduksi dan 

didistribusikan bersifat personal, informal dan pemilik akun hanya satu orang 

(Asto, 2019; Firlyana, 2023; Ivony, 2017). Sedangkan dikelola komunitas konten 

lebih bersifat spesifik, informatif, memiliki atribut khas dan pemilik akun lebih 

dari satu orang (Lynna, 2020). Salah satu komunitas online asal Indonesia yang 

aktif dalam melakukan pergerakan moderasi beragama di media sosial instagram 

adalah Toleransi.id yang telah diikuti sebanyak 36ribu pengguna Instagram hingga 

saat ini. Sejak Januari 2018, Toleransi.id bergerak dalam memproduksi konten-

konten gerakan moderasi beragama di akun media sosial @toleransi.id. Dalam 
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akun instagramnya, @tolerensi.id terfokus dalam melakukan gerakan moderasi 

agama dengan memberikan edukasi serta kampanye mengenai perdamaian, 

toleransi, serta isu-isu rasial, etnis, agama, dan lain sebagainya. 

 

Gambar 1.3 

Konten Moderasi Beragama Akun @toleransi.id 

 

 

 

Sumber: (@toleransi.id, 2022) 

 Dipilihnya @toleransi,id adalah karena komunitas tersebut telah berhasil 

memanfaatkan ruang online Instagram untuk menciptkan sebuah ruang publik 

virtual yang mendorong aspirasi massa dalam menciptkan perdamaian dan 

mendeliberasikan isu intoleransi. Aktifnya mereka di Instagram menjadi salah satu 

gerakan yang ada untuk mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya menjaga 
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dan membangun perdamaian dan toleransi di tengah disparitas dan keragaman 

masyarakat. Mereka konsisten memberikan perubahan mindset masyarakat untuk 

bersikap secara inklusif menghadapi berbagai paham-paham, kebudayaan, serta 

cara pandang agama orang lain dengan membagikan konten-konten edukatif dan 

persuasive dengan cara yang lebih kreatif, menarik, kekiniaan, dan edukatif. Hasil 

kekonsistenan telah membawa @toleransi.id meraih jumlah pengikut terbanyak 

kedua yang dikelola komunitas yaitu sebanyak 35.900 ribu pengikut Instagram. 

Tabel 1.1 

Perbandingan Jumlah Followers Akun Instagram Gerakan Moderasi 

Beragama 

 

No Nama Akun Pengelola Jumlah Pengikut 

1 @kangmaman1965 Individual 166.000 

2 @lukmanhsaifuddin Individual 22.700 

3 @youngbuddhistassociation Komunitas 128.00 

4 @toleransi.id Komunitas 35.900 

5 @ibtimes.id Komunitas 19.500 

6 @suluh_agama Komunitas 2.453 

7 @studiagama.id Komunitas 1.709 

Sumber: Data primer, diolah peneliti (2023) 

 Berdasarkan hasil observasi di Instagram dalam tagar #ModerasiBeragama 

ditemukan beberapa akun yang bergerak dalam moderasi beragama. Akun 

@toleransi.id menduduki posisi kedua pengikut terbanyak di Instagram yang aktif 

dalam gerakan moderasi beragama. Sebagai sebuah gerakan sosial yang aktif 

dalam media sosial, @toleransi.id berusaha untuk mengedukasi agar para 

pengikutnya tergerak aktif menjaga keharmonisan dan membangun perdamaian di 

tengah isu-isu intoleransi. Tidak hanya menggunakan media sosial sebagai alat 

edukasi, mereka menggunakan media sosial sebagai sarana penyampaian ide 

gagasan dan quotes tentang mendobrak prasangka yang merugikan masyarakat 

secara sosial dan kultural dalam kehiduapan beragama mereka. Ditambah lagi, 

mereka menggunakan fitur AskMeQuestion dalam Instagram untuk mengajak para 

pengikutnya berdiskusi, bertukar pikiran, dan mendeliberasi isu-isu intoleransi. 

@toleransi.id mencoba untuk membuka pandangan masyarakat bahwa disparitas 
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agama bukanlah penghambat kita membangun perdamaian dan sebaliknya dengan 

adanya disparitas agama menjadikan kehidupan lebih indah dan harmonis karena 

keberagaman yang ada  

 @toleransi.id sebagai komunitas yang bergerak dalam usaha mewujudkan 

moderasi beragama memanfaatkan media sosial sebagai kunci dalam keberhasilan 

dalam menciptakan perdamaian dan toleransi dengan menginisiasi masyarakat ke 

dalam kesatuan sosial yang menciptakan cross-cutting affiliation dan cross-cutting 

loyalties di mana aktivitas dapat terjalin relasi karena adanya keterlibatan berbagai 

kelompok etnis agama (Rusli, 2018) dalam media sosial. Penggunaan media sosial 

oleh gerakan sosial kontemporer secara signifikan menyoroti peluang yang 

diciptakan oleh platform ini untuk memperluas jangkauan dan memperkuat 

hubungan di antara anggota kelompok, sehingga menunjukkan potensinya sebagai 

alat untuk meningkatkan upaya gerakan (Mundt et al., 2018). Tanpa adanya sikap 

moderat dalam beragama, paham ekstrimis serta radikal dapat dengan mudah 

meretas struktur sosial sehingga secara fungsional dapat mengancam integrasi, 

tatanan sosial dan harmoni sosial kehidupan masyarakat. Eksistensi media sosial 

instgaram memiliki potensi serta urgensi untuk menyemai narasi-narasi postif 

moderasi beragama yang ditampilkan @toleransi.id. 

 Ada banyak penelitian yang membahas mengenai gerakan moderasi 

beragama. Penelitian-penelitian ini dapat dibagi menjadi empat tendensius. 

Pertama, penelitian-penelitian yang mendiskusikan gerakan moderasi agama 

sebagai usaha untuk mendokunstruksi strotipe keliru tentang umat muslim serta 

menunjukkan representasi umat muslim yang moderat secara global (Akmaliah, 

2020; Hariyanti, 2017; Pabbajah et al., 2020; Safei, 2021; Wibisono et al., 2019). 

Kedua, penelitian-penelitian yang mendiskusikan tentang gerakan moderasi 

beragama yang dilakukan secara konvesional melalui internalisasi moderasi 

agama melalui pendidikan di pranata sosial masyarakat (Daheri, 2022; Hatmoko 

& Mariani, 2022; Manshur & Husni, 2020; Sutrisno, 2019; Syahtar, 2020). 

Ketiga, penelitian-penelitian yang mendiskusikan gerakan moderasi beragama 

yang telah memiliki kapasitas untuk dilakukan secara modern dengan 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk menyebarluaskan paham-paham 
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moderat kepada masyarakat. Gerakan ini terlihat dari upaya kampanye dengan 

konten kreatif yang tersebar dimedia sosial. Tidak hanya itu dalam melakukan 

gerakan moderasi beragama di media sosial dihadapkan dengan tantangan dan 

peluang di era digitalisasi (Anwar & Haq, 2019; Febriani & Ritonga, 2022; Hefni, 

2020; Mahfud et al., 2022; Nisa et al., 2021; Pratiwi et al., 2021a; Setia & Haq, 

2023; Wibowo, 2019). Keempat, penelitian yang melihat komunitas online (dalam 

penelitian mereka yaitu @toleransi.id) memiliki peran untuk menumbuhkan sikap 

toleransi pada diri sendiri di tengah keberagaman (Ma’ruf, 2020; Siagian & 

Saburi, 2023). 

 Walaupun telah banyak ditemukan penelitian yang mendiskusikan gerakan 

moderasi beragama terutama di media sosial, hanya sedikit penelitian yang secara 

spesifik mendiskusikan gerakan moderasi beragama di media sosial dalam displin 

ilmu sosiologi terutama gerakan sosial saat ini telah memasuki tahapan baru, yaitu 

gerakan sosial baru jejaring atau gerakan sosial jejaring (networked social 

movements). Penelitian-penelitian sebelumnya hanya berfokus bagaimana peran, 

promosi, sosialisasi dan praktik moderasi beragama dari perspektif komunikasi 

dan dakwah tanpa membahas lebih dalam bagaimana gambaran karakteristik serta 

narasi apa yang dibangun dalam melakukan gerakan sosial di era jejaring saat ini 

melalui konten digital yang secara signifikan dapat memobilisasi pengguna media 

sosial Instagram. Maka dari itu, sebagai usaha untuk mengupas lebih dalam 

gerakan moderasi agama di media sosial terutama di akun instagaram toleransi.id, 

peneliti akan menggunakan teori Manuel Castells (2012), yakni networked social 

movement di mana teori ini menjadi dasar untuk analisis aktivitas digital 

@toleransi.id, karena komunitas online tersebut menggunakan medium teknologi 

komunikasi digital Instagram untuk selalu terkoneksi dan terjaring membangun 

komunitasnya dalam melakukan advokasi, kampanye dan gerakan moderasi 

beragama antar sesama pendukung dari aspirasi tersebut. 

 Gerakan moderasi beragama merupakan salah bentuk gerakan sosial baru. 

Prasisko (2016) menjelaskan bahwa gerekan sosial lama berbeda dengan gerakan 

sosial baru di mana gerakan sosial lama lebih memusatkan perhatiannya kepada 

kestabilan keadaan ekonomi dan politik dan aktor yang mendominasi pergerakan 
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ini adalah masyarakat kelas menengah, sedangkan gerakan sosial baru lebih tidak 

memiliki struktur organisasi yang tidak terbirokratisasi, tetapi mempunyai 

kepentingan atau isu perjuangan yang berbasis pada identitas diri yang sama 

seperti gender, ras, etnis, agama, dan sebagainya. Melihat fenomena ini, Manuel 

Castells (2012:221) menyatakan bahwa gerakan-gerakan sosial saat ini telah 

memasuki bentuk baru dalam kekuatan keragaman dan hasil yang berbeda. Saat 

ini gerakan sosial menjaring akibat perkembangan internet dan teknologi 

informasi dan komunikasi.  

 Permasalahannya, meskipun saat ini gerakan moderasi beragama dapat 

dilakukan melalui Instagram, tidak menutup kemungkinan gerakan mengalami 

hambatan hingga sampai berpotensi menimbulkan resistansi akibat perbedaan 

paham. Bahkan dalam akun Instagram @toleransi.id masih ditemukan respons 

yang menunjukkan resistansi terhadap konten moderasi beragama yang mereka 

bagikan sehingga perlu konsistensi. Tidak ada transformasi literasi keagamaan 

yang moderat di media sosial jika para pelaku media sosial tidak konsisten dalam 

membangun wacana-wacana moderasi beragama (H. Burhani et al., 2020). 

Dengan kata lain @toleransi.id masih dihadapkan dengan berbagai hambatan serta 

perlu melakukan upaya penyesuaian karakteristik yang dibangun agar sesuai dan 

diterima oleh masyarakat luas. Ditambah lagi faktor toleransi sebagai indikator 

moderasi beragama juga masih sulit untuk dicapai oleh masyarakat karena 

masyarakat masih berada pada tataran tenggang rasa yang menerima atas 

perbedaan bukan menerima atas persamaan (toleransi). Maka dari itu, melalui 

konten yang dipublikasikan dalam @toleransi.id diharapkan dapat menjadi 

pendorong pergerakan atau people power dan dapat mengubah sikap dan perilaku 

masyarakat untuk saling menghormati dan menerima keberagaman sesuai dengan 

konteks moderasi beragama. Sehingga peneliti tertarik untuk memahami secara 

mendalam bagaimana hambatan serta gambaran dan karakteristik dalam gerakan 

moderasi yang dilakukan akun Instagram @toleransi.id dengan memanfaatkan 

media sosial sebagai basis untuk memperluas jaringan online agar dapat 

membentuk kesadaran kolektif masyarakat untuk bersikap moderat melalui konten 

yang dibagikan. Gerakan sosial online dapat menciptakan efek yang memengaruhi 
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aktivis gerakan lain, dalam konteks ini media sosial telah mentransformasikan 

kapasitas komunikasi di dalam gerakan sosial (Nofrima & Qodir, 2021).  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu “Bagaimana Gerakan 

Moderasi Beragama di Akun Instagram @toleransi.id?” 

 Dari rumusan masalah umum tersebut, peneliti menurunkan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1.  Bagaimana gambaran dan karakteristik gerakan moderasi beragama di 

akun instagaram @toleransi.id? 

2. Apa hambatan dalam gerakan moderasi beragama di akun Instagram 

@toleransi.id? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami gerakan 

moderasi beragama yang dilakukan akun Instagram @toleransi.id untuk 

mewujudkan sikap moderat masyarakat melalui media sosial sebagai fenomena 

yang masih belum diketahui oleh masyarakat umum. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.  Memahami gambaran dan karakteristik gerakan moderasi beragama di 

akun Instagram @toleransi.id. 

2. Memahami hambatan gerakan moderasi beragama di akun Instagram 

@toleransi.id. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi, wacana teoritis, dan 

memberikan pemahaman konseptual pada penelitian sejenis guna 
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mengembangkan ilmu pengetahuan terutama displin ilmu sosiologi seperti 

sosiologi komunikasi dan gerakan sosial. 

 

 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.  Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan analisis sosial mengenai gerakan moderasi beragama 

sebagai sebuah gerakan sosial baru serta diharapkan dapat berguna untuk 

mengkaji secara mendalam mengenai gerakan moderasi beragama di era 

digital. 

2.  Bagi aktivis maupun pegiat moderasi beragama diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi rekomendasi ilmiah dalam mengembangkan ide gagasan 

dalam mewujudkan sikap yang tidak radikal, terlalu fanatic, dan ekstrimis. 

3.  Bagi mahasiswa diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

baru terkait gerakan moderasi beragama di media sosial 

4. Bagi masyarakat umum diharapkan penelitian ini menjadi inspirasi 

melakukan gerakan moderasi beragama di media sosial.
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